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Abstrak

Universitas adalah tempat di mana siswa dapat belajar tentang
berbagai mata pelajaran dan mengembangkan berbagai
kepribadian. Peran universitas yang sukses dalam mengembangkan
akuntan masa depan dengan atribut self-efficacy harus
dimaksimalkan. Agar berhasil di sekolah, siswa dengan Efikasi Diri
Akademik yang tinggi harus mampu mengendalikan motivasi dan
kemampuan kognitifnya, serta melakukan langkah-langkah yang
tepat. Academic Self-Efficacy menjadi subyek penelitian ini, yang
mencoba mengkaji temuan-temuan penelitian sebelumnya. Efikasi
diri, komponen efikasi diri akademik, kinerja akademik, dan
pengaruh hubungan antara efikasi diri akademik dan kinerja
akademik semuanya dicari dalam database elektronik. Penelitian
menunjukkan bahwa Academic Self-Efficacy dipengaruhi oleh
pengaruh internal dan eksternal. Variabel internal meliputi
keinginan untuk belajar, kemauan untuk bertahan, berbagai emosi,
rasa tujuan, rasa karakter yang kuat, citra diri yang positif, rasa
pencapaian, rasa penghargaan, rasa memiliki, dan rasa kompetensi.
Selain itu, pengaruh eksternal mencakup hal-hal seperti rasa aman
dan rasa memiliki seseorang, rasa tujuan dan kemampuan untuk
mencapai tujuan mereka, tingkat keterampilan mereka dalam
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pemecahan masalah, tingkat paparan model peran positif dan
pengaruh teman sebaya yang positif. Perguruan tinggi dapat
memaksimalkan keterlibatannya dalam menghasilkan Akuntan
Masa Depan dengan Academic Self-Efficacy dan kehalusan digital
yang dapat bersaing di era industri 4.0 dengan mengenali faktor-
faktor yang mempengaruhi Academic Self-Efficacy.

Kata Kunci:Universitas, self-efficacy, kinerja akademik, Industri 4.0

PENDAHULUAN

Perkembangan jaman yang semakin pesat diikuti oleh
kemajuan teknologi yang semakin modern pula, maka semakin
berpengaruh signifikan terhadap keahlian yang harus dikuasai
dalam berbagai bidang. Hal ini termasuk pada bidang akuntansi, di
mana semakin berkembang suatu teknologi infomasi akuntansi,
maka semakin berkembang pula sistem akuntansi baik dalam hal
pemrosesan data, pengendalian internal, maupun informasi yang
dihasilkan suatu laporan keuangan. Sehingga, diperlukan akuntan
yang mampu meng-handle semua keterbaruan dalam bidang
akuntansi. Akuntan merupakan seseorang yang telah memiliki
kualifikasi di bidang akuntansi dan berperan penting dalam
mendukung kemajuan pertumbuhan perekonomian suatu negara.
Selain itu, akuntan juga dapat diartikan sebagai suatu alat untuk
pengambilan keputusan melalui indentifikasi yang dilakukan
untuk menghasilkan informasi data keuangan akurat dan dapat
mengevaluasi kinerja serta mengendalikan teknologi informasi di
bidang akuntansi.

Keahlian seorang akuntan pada umumnya yakni mencatat
data aliran keuangan dan memperhitungkan biaya-biaya dalam
bentuk pelaporan keuangan atau kegiatan penyusunan dan
penyampaian informasi keuangan hasil (output) dari segala proses
kegiatan akuntansi pada periode tertentu yang berisi informasi
keuangan (Wahyudin & Khafid, 2013). Selain itu, keahlian akuntan
berupa kemampuan menganalisis, memonitor, memverifikasi
keakuratan dan keabsahan transaksi, keputusan keuangan serta
pengembalian pajak. Berdasarkan keahlian yang dimiliki seorang
akuntan, maka seorang akuntan dituntut dapat
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menginterpretasikan  informasi dan  mengkomunikasikan
peristiwa ekonomi dengan baik serta berani menghadapi risiko
tantangan teknologi modern di bidang akuntansi.

Adanya tuntutan tersebut tentu saja mempengaruhi
keahlian yang harus dimiliki oleh akuntan di masa depan. Seorang
akuntan yang memiliki keahlian tidak terlepas dari pendidikan
yang ditempuh sebelumnya. Pendidikan dapat memuat seluruh
proses pengembangan potensi seperti kepribadian, kecerdasan,
maupun keterampilan (Mukti & Tentama, 2019). Menurut
Wahyuni (2007) menyatakan bahwa kebiasaan belajar dapat
menyumbangkan sebesar 20,6% melalui kriteria sangat baik untuk
prestasi belajar. Selain itu, Kurniawan (2013) menyatakan bahwa
kebiasaan belajar dan intelegensi dapat menyumbang hingga 64%
melalui prestasi belajar. Hal ini melalui proses pendidikan yang
mampu memicu keahlian termasuk keahlian di bidang akuntansi.

Universitas merupakan wadah untuk mengembangkan
profesi dan pembelajaran bidang ilmu serta membentuk berbagai
karakter. Sebagian besar prestasi belajar dapat diraih di
universitas. Selain itu, pengalaman, kecerdasan, pemahaman
situasi juga dapat tercipta, termasuk sebagian besar karakter calon
akuntan profesional dapat terbentuk oleh universitas. Akan tetapi,
seiring berjalan waktu merosotnya tingkat efisiensi yang dilakukan
oleh universitas dalam memaksimalkan pembentukan karakter,
sehingga dibutuhkan langkah efektif agar universitas dapat
memaksimalkan perannya dalam melahirkan calon akuntan yang
berkarakter. Adapun langkah awal yang dapat dilakukan oleh
universitas untuk memaksimalkan perannya dalam upaya
membentuk karakter terkhusus karakter calon akuntan masa
depan dapat melalui pembentukan karakter academic self-efficacy.

Menurut Riniati (2009) menyatakan bahwa karakter self-
efficacy memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar.
Selanjutnya, Multon et al., (1991) berpendapat bahwa karakter self-
efficacy berdampak positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang akuntan yang
memiliki karakter academic self-efficacy yang tinggi, maka dapat
mempengaruhi academic performance.
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Penelitian terdahulu mengenai academic self-efficacy telah
banyak dilakukan. Seperti penelitian Honicke & Broadbent (2016)
mengintegrasikan penelitian 12 tahun (2003-2015) tentang
hubungan antara academic self-efficacy dan academic performance.
Lima puluh sembilan makalah memenuhi syarat. Hasil
menunjukkan bahwa academic self-efficacy berkorelasi dengan
Academic Performance. Artinya, mahasiswa membutuhkan
academic self-efficacy untuk meningkatkan academic performance,
di mana hal ini dapat membangun karakter mahasiswa terutama
calon akuntan masa depan agar dapat bersaing dan menghadapi
tantangan teknologi global. Selain itu juga, calon akuntan
diharapkan dapat lebih memiliki keyakinan diri untuk menyusun
hingga menyajikan data keuangan yang akurat dan terpercaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperkuat hasil
penelitian sebelumnya Honicke & Broadbent (2016) dengan
memperpanjang periode waktu selama 5 tahun terakhir (2016-
2021) mengenai korelasi antara academic self-efficacy dan
academic performance. Selanjutnya akan dilakukan pengkajian
hasil penelitian (literature review) terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi academic self-efficacy pada individu. Dengan
demikian, melalui literatur review ini, akan dikaji penelitian agar
dapat menemukan faktor apa saja yang dapat mempengaruh
academic self-efficacy, sehingga mahasiswa melalui universitas
dapat mengoptimalkan perannya menghasilkan calon akuntan
masa depan yang berkarakter academic self-efficacy sehingga
mampu bersaing di era industry 4.0.

LANDASAN TEORI

Self-efficacy merupakan sebuah bentuk keyakinan akan
keahlian dan kemampuan yang dimiliki manusia agar dapat
melaksanakan suatu tindakan untuk mencapai tujuan. Self-efficacy
merupakan salah satu faktor yang menjadi bagian penentu setiap
tindakan yang dilakukan manusia. Menurut Bandura (1977)
menyatakan bahwa faktor kognitif menjadi salah satu aspek paling
penting yang terdapat dalam self-efficacy. Dengan kata lain, self-
efficacy terdiri dari faktor kognitif manusia yang menjadi penentu
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segala tindakan manusia selalin dorongan internal atau
lingkungannya.

Konseptualisasi dari self-efficacy pada akademik disebut
dengan academic self-efficacy. Academic self-efficacy merupakan
keyakinan diri sesorang akan keahlian dan kemampuan yang
dimiliki untuk melaksanakan pembelajaran akademik dengan
tujuan dapat meraih academic performance. Zajacova et al., (2005)
mendefinisikan academic self-eficacy merupakan keyakinan diri
yang dimiliki oleh masing-masing individu dalam memeubhi tugas
akademiknya. Dengan kata lain, apabila tingkat keyakinan diri
seseorang tinggi, maka akurasi dari academic self-efficacy
meningkat yang akan mengarah pada prestasi belajar.

Menurut Papalia (2008) menyatakan bahwa keyakinan diri
dari peserta didik diikuti dukungan dari orang tua menjadi faktor
penting untuk mencapai prestasinya melalui kemampuan yang
dimilikinya. Selain itu, Bandura (1977) juga memiliki pendapat
yang sama bahwa seseorang yang memiliki academic self-efficacy
yang tinggi, maka semakin meningkat pula keyakinan diri terhadap
kemampuan untuk menguasai akademik. Hal ini disebabkan oleh
seseorang yang memiliki academic self-efficacy yang tinggi akan
lebih berprestasi apabila dibandingkan dengan seseorang yang
tidak memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliknya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa academic self-efficacy
memiliki pengaruh korelasi terhadap academic performance.

Academic performance dapat diartikan pengukuran
terhadap hasil penilaian yang diterima oleh masing-masing
individu yang berasal dari pembelajaran akademik yang
dilaksanakannya. Skala pengukuran penilaian tersebut dapat
berupa Indeks Prestasi Akademik (IPK). Selain itu, academic
performance juga dapat diartikan sebagai hasil prestasi belajar
yang dilakukan oleh masing-masing peserta didik dengan
memaksimalkan kemampuan dan keahlian. Adapun hubungan
antara academic self-efficacy terhadap academic performance
sangatlah lekat, di mana keyakinan diri seseorang atas kemampuan
akademik yang dimiliki tentu akan mempengaruhi penilaian akhir
melalui hasil academic performance.
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Karakter self-efficacy yang dapat dibentuk oleh perguruan
tinggi diharapkan dapat mengarah kepada keyakinan diri
mahasiswa terhadap kemampuan di masa depan. Terkhusus calon
akuntan yang memiliki keyakinan diri akan keahlian yang dimiliki
untuk dapat turut bersaing menghadapi tantangan dan risiko
global serta mengikuti arus perkembangan jaman.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur untuk
mengetahui peran universitas dalam membentuk accountant
berkarakter self-efficacy melalui faktor - faktor yang mampu
mempengaruhi pembentukan karakter tersebut. Pencarian
literatur dilakukan pada database elektronik yang bersumber dari
Elsevier, Emerald.com, google scholar, PsycINFO, SpringerLink,
Sciencedirect, SAGE Journal, dan dipublikasikan dalam rentang
tahun 2003 hingga 2021. Database elektronik dipilih berdasarkan
indeks hasil-hasil penelitian sebelumnya. Adapun kata kunci dalam
melakukan pencarian literatur ialah “self-efficacy”, “faktor
academic self-efficacy”, “Academic Performance”, dan “pengaruh
hubungan Academic self-efficacy terhadap Academic Performance”.

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan,
peneliti mengkaji artikel yang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan dimulai dari membaca judul hingga menelaah abstrak
dari artikel tersebut. Adapun kriteria yang digunakan dalam
penelusuran literatur penelitian ini yaitu, pertama artikel yang
membahas tentang gambaran dan deskripsi self-efficacy; kedua,
artikel yang membahas tentang gambaran dan deskripsi academic
performance; ketiga, artikel yang membahas tentang faktor yang
mempengaruhi academic self-efficacy; keempat, artikel yang
membahas tentang pengaruh self-efficacy terhadap academic
performance; dan kelima, artikel yang berisi laporan dari hasil
original article yang berbahasa Indonesia maupun Inggris.

Peneliti menemukan 300 referensi jurnal, akan tetapi
setelah dilakukan proses seleksi didapatkan 72 jurnal tentang
pengaruh academic self-efficacy terhadap academic performance
dan 17 jurnal tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
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academic self-efficacy. Sementara itu, 211 jurnal referensi lainnya
tidak relevan untuk dikaji. Selanjutnya, analisis yang dilakukan
pada penelitian ini adalah identifikasi, interpretasi, dan meringkas
hasil penelitian mencakup nama dan tahun penelitian, jumlah
subjek penelitian, alat ukur, dan hasil penelitian untuk dilakukan
penarikan kesimpulan mengenai faktor-faktor  yang
mempengaruhi academic self-efficacy terhadap academic
performance. Sehingga, universitas dapat memaksimalkan peran
dalam membentuk calon accountant berkarakter self-efficacy.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sebanyak 72 jurnal
yang di anggap relevan dan sesuai dengan tinjauan review
mengenai korelasi antara academic self-efficacy terhadap academic
performance dan sebanyak 17 jurnal yang relevan terhadap faktor-
faktor yang dapat membentuk academic self-efficacy. Sebanyak 89
jurnal ini dianggap memberikan informasi yang jelas terkait
prosedur penelitian, baik deskripsi, desain, instrument, dan hasil
penelitian yang digunakan. Diagram alir penelitian termasuk dalam
tinjauan Gambar 6.1.

Hasil analisis dari 72 artikel yang relevan terdapat 11
penelitian dengan menggunakan metode longitudinal seperti
penelitian Cassidy (2012); (Cheng & Chiou, 2010); Feyter et al,,
(2012); Galyon etal., (2012); Jr (2006); Lane et al., (2004); Lawson
etal,, (2007); Obrentz, (2012); Phan, (2009); Putwain etal,, (2013);
Caprara et al,, (2011) menyatakan bahwa terdapat korelasi antara
academic self-efficacy terhadap academic performance. Dijelaskan
beberapa temuan Cassidy, (2012) yang telah membuktikan
academic self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap academic performance (b = 0.26, p < 0.01). Temuan Cheng
& Chiou, (2010) menyatakan bahwa self-efficacy akuntansi terbukti
mampu berkorelasi signifikan terhadap academic performance
pada 3 titik waktu (r=0.32; r = 0.40; r= 38; P < 0.01). Selanjutnya,
temuan Putwain et al, (2013) membuktikan bahwa terdapat
hubungan positif antara academic self-efficacy terhadap academic
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performance dikaitkan dengan metode pembelajaran yang
menyenangkan pada awal semester 1 dan 2.

; Record identified through
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Gambar 6.1. Diagram Alir Penelitian

Selanjutnya, hasil analisis dari artikel yang relevan dengan
menggunakan metode cross-sectional seperti penelitian Afari &
Ward (2012); Balkis (2011); Brady-amoon & Fuertes (2011); Choi
(2005); Chowdhury (2007); Coutinho & Neuman, (2008); Davis
(2009); Defreitas (2012); Dibenedetto (2011); Diseth (2011); Fang
(2014); Feldman & Kubota (2014); Fenning & Negel (2013);
Cuestas et al,, (2007); Ferla et al,, (2009); Hannon (2015); Peggy
Pei-hsuan Hsieh & Sullivan (2007); Pei-hsuan Peggy Hsieh et al,,
(2012); Jung (2013); Kassab et al., (2015); Kitsantas & Zimmerman
(2009); Kitsantas & Huie (2008); Klomegah & Yao (2007);
Komarraju & Nadler (2013); Fred et al,, (2016); Zajacova et al.,
(2005); R. Lynch & Dembo (2004); D. J. A. Y. Lynch & Trujillo
(2011); NEUVILLE et al,, (2007); Olani (2009); Partin & Haney
(2012); Pourtashi (2013); Tabak et al, (2009); Turner et al,,
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(2013); Villavicencio & Bernardo (2013); Weiser & Riggio (2010);
Honicke & Broadbent (2016) juga menyatakan bahwa academic
self-efficacy memiliki korelasi terhadap academic performance.

Temuan Afari & Ward (2012) telah membuktikan bahwa
apabila memiliki academic self-efficacy tinggi maka akan meningkat
academic performance. Temuan Balkis (2011) menyatakan bahwa
academic self-efficacy terbukti berkorelasi signifikan terhadap
academic performance (r = 0.437, p < 0.01) dan mampu
memoderasi hubungan antara akademi dengan peningkatan
academic performance serta terbukti mampu mengurangi
penundaan akademik. Temuan Feldman & Kubota (2014) dan Ferla
et al, (2009) menyatakan bahwa academic self-efficacy
berhubungan langsung dengan IPK (b= 0.23, p = 0.02). Temuan
Komarraju & Nadler (2013) membuktikan bahwa kelompok yang
memiliki academic self-efficacy yang tinggi akan mendapatkan skor
penilaian yang lebih tinggi. Selanjutnya, temuan Choi (2005)
menyatakan bahwa academic self-efficacy berkorelasi positif dan
signifikan terhadap academic performance dan secara spesifik
menjadi satu-satunya predictor yang signifikan dengan presiksi 9%
varians (disesuaikan r2= 0.09).

Selain itu, artikel yang relevan dengan menggunakan
metode seperti ex-post facto research type pada penelitian
Adeyemo (2007) menyatakan bahwa terdapat interaksi antra
academic self-efficacy terhapa academic performance, Randomised
Control trial pada penelitian Bouffard et al., (2005) membuktikan
bahwa kelompok yang mempunyai academic self-efficacy akan
memiliki academic performance yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan kelompok yang memiliki academic
performance yang rendah. Selanjutnya, penelitian dengan metode
Intervention pada penelitian Breso et al., (2011) prospective pada
penelitian Clercq et al,, (2013), Controlled trial pada penelitian
Ouweneel et al,, (2013) self-report questionnaire pada penelitian
Cassidy (2015) dan Mulvariate Anovas pada penelitian Macphee et
al,, (2013) menyatakan bahwa juga terdapat interaksi dan korelasi
positif antara academic self-efficacy terhadap academic
performance.
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Sementara itu, temuan Andres (2020) yang menggunakan
metode analisis regresi dengan partisipan 294 responden di USA
menyatakan bahwa academic self-efficacy menjadi predictor yang
berpengaruh positif. Hal ini sejalan dengan temuan Lent et al,,
(2017) yang juga menyatakan bahwa self-efficacy secara kolektif
menyumbang sebesar 54% dari serangkaian variabel pengalaman
pembelajaran yang prediktif. Selanjutnya, penelitian Basith et al,,
(2020) membuktikan bahwa academic self-efficacy memiliki
pengaruh signifikan dan hubungan positif untuk menentukan
prestasi akademik.

M Controlled Trial

Ml Cross-sectional

B Ex-post facto

M intervention

O Korelasional Descriptive
[l Korelasional Quantitave
ClLikert scale

Wl Literatur Review

H Longitudinal

B Multivariate ANOVA

E Preliminary Analysis

D Prospective

[ Qualitative Method

M Randomized Control Trial
[JRegression Analysis

M Sclf-Report Questionnaire
E survey

Gambar 6.2. Diagram Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang telah dikaji di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembentukan karakter academic self-efficacy
pada sejumlah calon akuntan akan mempengaruhi kinerja akuntan
masa depan. Akuntan yang memiliki karakter self-efficacy akan
mampu meyakinkan diri untuk menghasilkan data keuangan
maupun non keuangan yang sesuai dengan ketentuan akuntansi.
Seorang akuntan yang memiliki karakter self-efficacy juga akan
lebih percaya diri untuk memaksimalkan kemampuan yang
dimiliki, berani menghadapi tantangan dan risiko pada
perkembangan teknologi di bidang akuntansi serta dapat
memverifikasi laporan keuangan secara akurat.
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Universitas sebagai pendorong terciptanya academic self-
efficacy harus memaksimalkan perannya agar mampu melahirkan
calon akuntan masa depan yang memiliki kinerja yang baik. Upaya
universitas untuk dapat membentuk karakter academic self-
efficacy yang tinggi perlu menganalisis faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya academic self-efficacy tersebut.
Adapun hasil kajian pada 17 artikel terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi terbentuknya academic self-efficacy yang mampu
meningkatkan kinerja diperoleh hasil sebagai berikut. Temuan
Budescu & Silverman (2016) yang menggunakan metode
kuantitatif dengan partisipan peserta didik di Northeast, Amerika
Serikat menunjukkan bahwa dukungan kekerabatan memiliki
korelasi positif terhadap academic self-efficacy (r=0.24, p<0.01).
Selain itu, penelitian Nauvalia (2021) yang menggunakan metode
tinjauan literatur dengan penetapan kriteria penelitian berupa
gambaran academic self-efficacy, faktor academic self-efficacy, dan
pengaruh variabel x terhadap academic self-efficacy telah
membuktikan bahwa faktor keluarga, pertemanan, dan dukungan
guru mempengaruh tingkat academic self-efficacy.

Penelitian  Prihastyanti & Sawitri (2018) yang
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan partisipan
siswa SMA Semesta Semarang membuktikan bahwa dukungan
guru memiliki korelasi positif terhadap tingkat academic self-
efficacy. Semakin tinggi dukungan guru, maka semakin tinggi pula
tingkat academic self-efficacy. Penelitian Prihastyanti & Sawitri
(2018) ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi
(2013) yang menggunakan metode analisis data melalui
preliminary coding dengan partisipan guru bersuku Jawa Tengah
juga menyatakan temuan bahwa dukungan guru bersuku Jawa
mempunya tingkat self-efficacy yang tinggi dan terdapat faktor
dukungan sosial, motivasi, sarana dan prasarana, kesehatan fisik,
kompetensi, niat, disiplin dan tanggung jawab, serta rasa syukur
kepada Tuhan dapat mempengaruh academic self-efficacy.

Penelitian Altermatt (2019) yang menggunakan metode
kuantitatif korelasional dengan partisipan 107 mahasiswa S1 kelas
pengantar psikologi di Universitas Seni Midwest, Amerika Serikat
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membuktikan bahwa faktor dukungan teman sebaya berpengaruh
positif dan mampu meningkatkan academic self-efficacy.
Selanjutnya, penelitian Mukti & Tentama (2019) yang
menggunakan metode tijauan literatur menemukan faktor internal
berupa minat, kesabaran, resiliensi, karakter, motivasi belajar, dan
faktor eksternal berupa kelekatan, rasa hangat, goal orientasi,
enactive mystery experiences, dan persuasi verbal berpengaruh
terhadap academic self eficiacy.

Sementara itu, penelitian Herawati et al., (2018) dengan
menggunakan meotde pendekatan expost facto dengan pertisipan
182 mahasiswa akuntansi S1 Bali menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh terhadap academic self-efficacy.
Penelitian Wikansari et al.,, (2018) dengan menggunakan skala The
Noel-Levitz Student Satisfaction (NLSSS) menemukan bahwa
kepuasan mahasiswa memiliki pengaruh terhadap academic self -
efficacy. Temuan Oktaningrum & Santhoso (2019) yang
menggunakan metode kuantitatif dengan partisipan siswa kelas 10
di SMA berbasis asrama di Magelang membuktikan bahwa faktor
resiliensi memiliki korelasi dan pengaruh positif terhadap
academic self-efficacy.

Selanjutnya, Penelitian Prastihastari Wijaya, (2012) yang
menggunakan metode kualitatif dengan partisipan 100 mahasiswa
membuktikan bahwa faktor dukungan orangtua memiliki korelasi
dan pengaruh positif karena dapat meningkatkan academic self-
efficacy. Sementara itu, penelitian Sari & Akmal (2018) yang
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan partisipan
sebanyak 247 siswa di Jakarta menunjukkan bahwa gaya kelekatan
memiliki hubungan korelasi positif rehadap academic sel-efficacy.
Penelitian Rahmawati (2016) menunjukkan bahwa faktor harga
diri mempengaruhi peningkatan academic self-efficacy. Terakhir,
penelitian Dixson et al., (2016) yang menggunakan metode analisis
regresi dengan partisipan 609 siswa berbakat akademik di Asia
Amerika, Amerika Eropa, Amerika Hispanik menunjukkan bahwa
faktor harapan menjadi salah satu predictor yang mampu
berkorelasi terhadap academic self-efficacy.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi academic self-
efficacy. Adapun faktor internal yakni minat, kesabaran, emosional,
reseliensi, niat, karakter, harapan, harga diri, kepuasan, pikiran,
keyakinan, disiplin, rasa syukur kepada Tuhan, tanggung jawab,
kemampuan atau kompetensi, dan motivasi belajar.Sementara itu,
faktor eksternal terdiri dari gaya kelekatan, rasa hangat, Kesehatan
fisik, goal orientasi, enactive mastery, experiences, persuasi verbal,
keluarga dan kekerabatan, pertemanan dan guru, dukungan sosial,
sarana dan prasarana serta peristiwa lingkungan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi academic self-
efficacy diharapkan dapat membentuk menanamkan karakter self-
efficacy dalam diri setiap orang terutama mahasiswa di perguruan
tinggi, terkhusus mahasiswa akuntansi. Lulusan mahasiswa
akuntansi yang telah memiliki self-efficacy yang tinggi diharapkan
dapat memaksimalkan keahlian yang dimiliki baik menyusun,
menyajikan, maupun memverifikasi data keuangan maupun non
keuangan secara akurat. Tingkat self-efficacy yang dimiliki calon
akuntan dapat mempengaruhi tingkat performance calon akuntan
tersebut.

External Factors
Internal Factors

Gambar 6.3. Faktor Internal & Eksternal Academic Self Efficacy

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis dari 72 artikel yang relevan
dengan penelitian yang memiliki partisipan berasal dari berbagai
negara seperti USA, UK, Filipina, Taiwan, Beijeng, Arab, Indonesia
dan menggunakan metode longitudinal, cross-sectional, ex-post
facto research type, intervention, Randomised Control trial,
perpective, self-report questionnaire, dan multivariate ANOVAs
membuktikan bahwa academic self-efficacy memiliki korelasi dan
pengaruh positif terhadap academic performance. Semakin tinggi
academic self-efficacy, maka akan menciptakan academic
performance yang lebih baik. Hal ini berarti, untuk meningkatkan
academic performance pada semua mahasiswa terkhusus calon
akuntan dapat melalui peningkatan academic self-efficacy yang
dapat dibentuk oleh universitas.

Universitas akan dapat memaksimalkan perannya dalam
membentuk karakter calon akuntan yang berkarakter self-efficacy
dengan memahami faktor-faktor yang mampu mempengarubhi,
sehingga dapat di terapkan oleh universitas. Adapun faktor internal
yakni minat, kesabaran, emosional, reseliensi, niat, karakter,
harapan, harga diri, kepuasan, pikiran, keyakinan, disiplin, rasa
syukur kepada Tuhan, tanggung jawab, kemampuan atau
kompetensi, dan motivasi belajar. Sementara itu, faktor eksternal
terdiri dari gaya kelekatan, rasa hangat, Kesehatan fisik, goal
orientasi, enactive mastery, experiences, persuasi verbal, keluarga
dan kekerabatan, pertemanan dan guru, dukungan sosial, sarana
dan prasarana serta peristiwa lingkungan. Faktor-faktor yang
didapat berdasar penelitian yang menggunakan partisipan baik
siswa maupun mahasiswa melalui metode kuantitatif korelasional,
kualitatif, analisis regresi, maupun literatur review.

Keterbatasan penelitian ini adalah kesulitan dalam
mengakses artikel publikasi yang dinilai relevan secara lengkap
(full-text). Artikel yang dipublikasikan online mayoritas hanya
mempublikasikan abstrak. Selain itu, penelitian mengenai
academic self-efficacy masih jarang ditemukan menggunakan
partisipan berasal dari Indonesia, sehingga peneliti menggunakan
artikel publikasi yang menggunakan partisipan dari luar negeri.
Sehingga, tidak memungkinkan terdapat bias disebabkan adanya
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perbedaan ras dan suku seperti ras kulit putih atau ras kulit hitam
dan lain sebagainya.

Saran untuk universitas agar dapat memaksimalkan
perannya, maka dapat menerapkan dalam bentuk pembelajaran
sehingga mampu mempengaruhi terbentuknya karakter self-
efficacy pada mahasiswa terkhusus calon akuntan. Terbentuknya
karakter self-efficacy, akan membentuk calon akuntan masa depan
yang yakin dan percaya diri untuk mengidentifikasi, menyajikan,
dan memverifikasi data keuangan maupun non keuangan secara
akurat. Selain itu, saran untuk penelitian selanjutnya untuk dapat
mengembangkan alat ukur dan intervensi untuk mengetahui
korelasi dan pengaruh academic self-efficacy.
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